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ABSTRAK 

Kesehatan   menjadi   peran   penting   dalam   dunia   pendidikan,   terutama   di 

lingkungan sekolah. Sekolah memiliki peran yang signifikan dalam penelitian 

kesehatan dan usaha untuk meningkatkan kesehatan pada generasi muda. Unit 

Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan salah satu cara pemerintah dalam 

meningkatkan tingkat kesehatan pada masyarakat di lingkungan sekolah. 

Contohnya, di Kabupaten Jeneponto terdapat sekolah MA Mannilingi Bulo-Bulo 

yang memiliki program UKS. Program UKS pada sekolah tersebut memberikan 

kontribusi positif dalam mengatasi masalah kesehatan masyarakat sekolah, yang 

pada gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi belajar siswa di 

lingkungan  tersebut.  Meskipun  demikian,  program  UKS  ini  masih  perlu 

diperbaiki karena saat ini pelaksanaannya masih manual dan mengalami kendala 

dalam pendataan yang kurang lengkap. Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa 

pengembangan   sistem   informasi   kesehatan   sekolah   guna   meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pelayanan UKS serta mengatasi masalah pendataan yang 

belum   optimal.   Untuk   metode   penelitian   yang   akan   digunakan   dalam 

membangun sistem ini meliputi observasi, studi pustaka, dan metode 

pengembangan sistem dengan pendekatan prototyping. Implementasi sistem 

informasi kesehatan sekolah diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi  pelayanan  UKS  serta  mengatasi  masalah  pendataan  yang  kurang 

lengkap. 

Kata Kunci: Kesehatan, UKS, Sekolah, Prototyping, Sistem 
 

ABTRACT 

Health plays an important role in the world of education, especially in the school 

environment. Schools have a significant role to play in health research and 

efforts to improve health in young people. The School Health Unit (UKS) is one 

of the government's ways to improve the health level of the community in the 

school environment. For example, in Jeneponto District there is the Mannilingi 

Bulo-Bulo MA school which has a UKS program. The UKS program at these 

schools makes a positive contribution in overcoming school community health 

problems, which in turn improves the quality of education and student achievement 

in the environment. Nonetheless, the UKS program still needs to be improved 

because currently its implementation is still manual and it is experiencing 

problems in incomplete data collection. Therefore, a solution is needed in the form 

of developing a school health information system to increase the effectiveness and 

efficiency of UKS services and overcome the problem of suboptimal data 

collection. The research methods to be used in building this system include 

observation, literature study, and system development methods with a prototyping 

approach. The implementation of a school health information system is expected 

to increase the effectiveness and efficiency of UKS services and overcome the 

problem of incomplete data collection. 
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1. PENDAHULUAN 
Kesehatan adalah sesuatu hal yang sangat penting pada dunia pendidikan, terutama di lingkungan 

sekolah. Dimana sekolah ini memiliki peran yang sangat penting dalam penelitian kesehatan dan upaya 

meningkatkan kesehatan di kalangan generasi muda [1]. Menjaga kesehatan merupakan aspek yang sangat 

penting karena harus selalu diperhatikan oleh manusia untuk mendukung semua aktivitas yang akan dilakukan 

[2]. Kondisi kesehatan yang baik dan terjaga dapat membantu siswa dalam mencapai dan mengembangkan 

potensi akademiknya, sedangkan kondisi kesehatan yang buruk dapat menghambat perkembangan siswa serta 

menurunkan produktivitas guru. Selain itu, kesehatan juga menjadi salah satu parameter penting dalam 

menetapkan kualitas hidup siswa. Dengan kondisi kesehatan yang baik, siswa akan memiliki energi yang 

cukup dalam menjalani aktivitas sehari-hari, baik itu di dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Saat di sekolah, siswa sering berinteraksi satu sama lain dalam lingkungan yang sama. Penularan penyakit 

dapat terjadi dengan mudah di lingkungan sekolah, dan ini dapat mempengaruhi kesehatan siswa secara 

keseluruhan. Untuk itu, sekolah perlu menyediakan program yang berhubungan dengan kesehatan yaitu UKS 

(Unit Kesehatan Sekolah). 
 

Unit Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan salah satu cara pemerintah untuk menaikkan derajat 

kesehatan warga di lingkungan sekolah [3]. UKS diberikan kepada siswa karena mereka berada dalam rentang 

usia sekolah yang rentan terhadap berbagai masalah kesehatan [4]. UKS dapat diimplementasikan pada semua 

jenis dan tingkat pendidikan yang ada, baik itu sekolah negeri ataupun sekolah swasta yang dimulai dari 

tingkat sekolah dasar (SD) sampai pada sekolah menengah atas (SMA) [5]. Program ini dirancang  untuk  

meningkatkan  kesehatan  pada  siswa  agar  mereka  mampu  menjadi  orang  yang  lebih produktif lagi di 

sekolah. Melalui implementasi program ini, sangat diharapkan sekolah bisa memberikan perhatian yang lebih 

besar terhadap kesehatan seluruh masyarakat sekolah, serta peserta didik yang pada umumnya sangat kurang 

peduli terhadap kesehatan mereka. Secara keseluruhan, program UKS yang ada pada saat ini belum 

mencapai hasil yang diharapkan. Tiga program utama dalam UKS, yaitu Pelayanan dalam Kesehatan, 

Pendidikan atau Penyuluhan Kesehatan, dan Pembinaan Lingkungan Sekolah yang Sehat, masih belum 

optimal dalam pelaksanaannya [6]. 
 

Salah satu sekolah yang memiliki program UKS adalah MA Mannilingi Bulo-Bulo di Kabupaten 

Jeneponto. Program UKS di sekolah tersebut, sangat membantu masyarakat sekolah dalam menangani 

kesehatan. Sehingga, hal tersebut diharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan yang ada sebelumnya 

dan prestasi belajar siswa di lingkungan sekolah. Namun, pada dasarnya program UKS ini masih belum 

mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini dikarenakan pelaksanaannya masih dilakukan secara manual oleh 

petugas saat pendataan pasien, pendataan obat, dan pendataan secara keseluruhan dengan menjadikan buku 

sebagai  bahan  laporan. Tentu  saja  hal  tersebut  menjadi kendala  dalam  program  UKS  ini  yang  dapat 

menyebabkan terjadinya beberapa pendataan yang kurang lengkap. Pendataan yang kurang lengkap dapat 

menyebabkan  berbagai  masalah,  seperti  kesulitan  dalam  mengidentifikasi  pasien  yang  memerlukan 

perawatan khusus, kesulitan dalam melakukan tindakan kesehatan, ketidakakuratan dalam analisis data, dan 

gangguan dalam pelaporan. 
 

Untuk mengatasi masalah pendataan yang kurang lengkap, diperlukan solusi berupa pembuatan sistem 

informasi kesehatan sekolah. Sistem ini bertujuan agar petugas dapat melakukan pendataan dengan mudah 

dan rinci, serta menyimpan data pasien, obat, dan informasi keseluruhan dengan baik. Dengan adanya sistem 

informasi ini, diharapkan masalah pendataan yang kurang lengkap dapat teratasi. Implementasi sistem 

informasi kesehatan sekolah ini diharapkan dapat membantu mengorganisir data pada pasien, data pada obat, 

dan data keseluruhan dengan baik. Hal ini akan menghasilkan informasi yang dibutuhkan menjadi lebih 

cepat dan akurat, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan UKS 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian merangkum rincian desain penelitian, termasuk langkah-langkah, periode penelitian, 
sumber data, serta metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data. 
Penelitian ini juga menggunakan metode pengumpulan data yang terdiri dari observasi, dan studi pustaka serta 
metode  pengembangan  sistem  dengan  pendekatan  prototyping  yang  terdiri  dari  tahapan  requirement
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communication, quick plan, modeling quick design, construction of prototype dan deployment, delivery, 
feedback [7]. 
A.   Metode Pengumpulan Data 

Pada tahap pengambilan data yang diperlukan, digunakan berbagai teknik dalam melakukan 
pengumpulan data, yaitu observasi, dan studi pustaka. Teknik-teknik ini digunakan agar dapat memperoleh 
informasi yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian [8]. 
1)   Observasi 

Observasi merupakan metode dalam melakukan pengumpulan data yang melibatkan peneliti untuk 
terjun langsung ke objek yang sedang diteliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam terhadap situasi dan kondisi yang terjadi di lokasi pengumpulan data [9]. Informasi 
hasil observasi dikatakan efektif apabila didasarkan pada fakta dan data empiris [10]. 

2)   Studi Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan sumber-sumber yang relevan sesuai 
dengan judul laporan penelitian untuk mendukung penyusunan laporan. Sumber yang digunakan 
dalam studi pustaka ini meliputi buku, jurnal ilmiah, dan laporan penelitian sebelumnya [11]. 

 

B.   Metode Pengembangan Sistem 
Metode yang  akan  digunakan dalam pengembangan sistem  informasi kesehatan sekolah  adalah 

metode prototype. Metode prototype adalah   metode dalam mengembangkan sistem yang hasil dari analisa 
sistem langsung diimplementasikan pada sebuah rancangan walaupun sistem belum selesai, menghasilkan 
prototype dari perangkat lunak yang digunakan kedepannya sebagai perantara antara pengembang dengan 
pengguna untuk berinteraksi [7]. Tahapan dari metode prototype dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Berikut adalah penjelasan mengenai tahapan dalam pengembangan pada perangkat lunak ini yang 
menggunakan metode prototype. [12] : 
1)   Communication 

Melalui  komunikasi, data  yang  lengkap  tentang  identifikasi  masalah  dan  kebutuhan  pengguna 
diperoleh. Identifikasi masalah dilakukan dengan menganalisis sistem pengolahan data yang sedang 
digunakan [7]. 

2)   Quick Planning 
Pada tahap ini, akan dilakukan analisis mengenai kebutuhan guna membangun prototype yang 
memenuhi kebutuhan pada pengguna [7]. 

3)   Modeling Quick Design. 
Dalam tahap Modelling ini, akan digunakan metode UML untuk membuat berbagai jenis diagram, 
termasuk Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram [13] agar 
penyajian alur dan visualisasi perangkat lunak dapat dilihat pada pengguna [14]. 

4)   Construction Of Prototype 
Pada tahap Construction, model perencanaan yang telah dibuat dalam tahapan sebelumnya akan 
digunakan sebagai panduan untuk membangun perangkat lunak [15]. 

5)   Deployment, Delivery, and Feedback 
Setelah sistem disempurnakan dan semuanya memenuhi kebutuhan fungsional, langkah selanjutnya 
adalah mengimplementasikannya agar dapat digunakan [12]. Selain itu, akan dilakukan juga 
pengujian dengan menggunakan metode blackbox untuk memastikan bahwa semua komponen telah 
diuji secara menyeluruh dan mengurangi kemungkinan kesalahan (error) [9], penting untuk 
melaksanakan pengujian blackbox yang komprehensif. Dengan melakukan pengujian ini,  dapat 
dipastikan bahwa setiap bagian sistem telah diuji dengan input yang sesuai dan output yang 
diharapkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A.    Identifikasi Masalah 

Kegiatan penelitian dimulai pada tahap identifikasi masalah dengan melakukan pada buku 

pencatatan data siswa yang sakit yang telah digunakan oleh petugas UKS MA Mannilingi Bulo-Bulo. 

Di MA Mannilingi Bulo-Bulo, petugas UKS melakukan prosedur pencatatan data siswa masih 

menggunakan metode semi manual. Sayangnya, metode pengolahan data semi manual yang digunakan 

oleh petugas UKS berdampak pada keadaan buku pencatatan yang menjadi berantakan. Proses 

pengolahan data yang dilakukan secara manual oleh petugas UKS menyebabkan buku menjadi tidak



E-ISSN: 2985-8216 
P-ISSN: 2985-8208 

ITEJ Volume 02 Nomor 01 Februari 2024 

Pengembangan Sistem Informasi Kesehatan... 21 

 

 

 

teratur dan sulit diakses. Selain itu, petugas UKS menghadapi kesulitan dalam menjaga kebersihan dan 
kerapihan buku pencatatan karena metode pengolahan data yang masih mengandalkan tangan manusia. 

Dari permasalahan tersebut, diperlukan perubahan metode pengolahan data yang lebih efisien dan 
teratur agar buku pencatatan di UKS dapat dijaga dengan baik dan mudah diakases. Salah satu solusi 
yang mampu mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan melakukan pembuatan sistem informasi 
kesehatan sekolah. Dengan adanya sistem informasi kesehatan sekolah, petugas UKS dapat mengelola 
data  dengan  lebih  efisien  dan  teratur,  mengurangi ketergantungan pada  metode  pengolahan data 

manual. Hal ini akan membantu menjaga kebersihan dan kerapihan buku pencatatan serta memudahkan 

akses data yang diperlukan. Pembangunan sistem informasi kesehatan sekolah akan memberikan solusi 

yang lebih modern dan terstruktur dalam pengolahan data kesehatan di UKS. 
 

B.    Analisis Kebutuhan 

Rancangan sistem informasi kesehatan sekolah ini memiliki dua kebutuhan yang diinginkan, yaitu 

kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Kebutuhan fungsional sistem melibatkan serangkaian fungsi 

utama yang saling terkait dan mendukung satu sama lain. Sebaliknya, kebutuhan non-fungsional sistem 

berperan sebagai sarana pendukung untuk memastikan kelancaran operasional dari fungsi utama sesuai 

dengan harapan [8]. 
 

1.  Analisa Kebutuhan Fungsional 

Dalam rancangan sistem informasi kesehatan sekolah ini terdiri dari dua akses, yaitu admin dan 

petugas UKS. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh admin dan petugas UKS adalah: 

a)  Admin: login, mengelola semua akun, mengelola halaman pemeriksaan, mengelola data petugas 

UKS, mengelola data pasien, mengelola obat-obatan, mengelola resep obat, mengelola 

pendaftaran pasien, dan mengelola halaman detail dari resep obat. 

b)  Petugas UKS: login, melihat dan mengupdate akun petugas UKS, melihat halaman pemeriksaan, 

mengelola data pasien, melihat data obat, melihat data resep dan mengelola halaman detail dari 

resep obat. 

 
2.  Analisa Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan pada non-fungsional melibatkan aspek-aspek di luar kebutuhan fungsional, termasuk 

kebutuhan terhadap spesifikasi dari perangkat keras serta perangkat lunak yang berpengaruh 

signifikan terhadap operasionalitas website dalam jaringan lokal. Adapun kebutuhan pada non- 

fungsional tersebut yaitu: 
1)  Hardware (Perangkat Keras) 

Hardware interface yang sangat dibutuhkan dalam membantu proses pembuatan dari sistem ini 

yaitu: 

a.  Keyboard yang menjadi salah satu alat untuk proses menginputkan data yang dibutuhkan 

oleh sistem, baik berupa karakter, angka maupun simbol-simbol. 
b.  Mouse dapat membantu sistem dalam mengenali input dari pengguna dengan melakukan 

klik. 
c.  Computer dapat membantu pengguna dalam mengetahui dan menampilkan apa yang akan 

menjadi output dari sistem serta menjadi perantara komunikasi antara sistem dengan 
pengguna. 

 
2)  Software (Perangkat Lunak) 

Dalam  pembangunan  sistem  ini,  dibutuhkan  software  untuk  mendukung  segala  proses 
pembangunan sistem informasi kesehatan sekolah. Software tersebut antara lain: 
a.     Sistem Operasi 

• Sistem Operasi (User): Semua tipe platform yang ada 

• Sistem Operasi (Pembangunan pada aplikasi): Windows 10 

b.     Data 

•  Ontologi: menggunakan OWL CROSS 

•  Thesaurus: Thesaurus yang Bahasa Indonesia 
c.     Bahasa Pemrograman Web 

•  Bahasa Pemrograman yang digunakan: JSP, Servlet, CSS, dan Javascript 

•  Framework: MVC
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d.     Browser 
Google Chrome 

e.     Semantic Web Tools yag digunakan 

Jena 2.13 

C.    Perancangan UML 

Perancangan UML (Unified Modeling Language) digunakan dalam pembuatan desain sistem 

untuk membantu memodelkan dan mengkomunikasikan struktur, fungsi, dan  interaksi komponen- 

komponen dalam sistem. Beberapa diagram UML yang dapat digunakan untuk perancangan desain 

sistem informasi kesehatan sekolah ini adalah sebagai berikut: 
 

1.  Use Case Diagram 
Diagram use case ini digunakan untuk memvisualisasikan hubungan dan interaksi antara 

pengguna dengan sistem. Diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan bagaimana sistem 
akan beroperasi dan berinteraksi dalam perspektif pengguna. Dalam sistem pengolahan data siswa 

yang sakit berbasis website, terdapat dua pengguna yang berbeda, yaitu Admin dan Petugas UKS. 

Admin memiliki kemampuan untuk login pada sistem dengan menggunakan username dan 

password yang sudah ditentukan. Setelah login, Admin dapat melakukan pengolahan data siswa yang 

sakit, termasuk proses tambah, update, dan delete data. Selain itu, Admin juga dapat melihat semua 

laporan dari data siswa yang sakit setelah proses pengolahan dilakukan. 

Sementara itu, Petugas UKS memiliki akses yang lebih terbatas. Petugas UKS dapat melakukan 

monitoring  terhadap  data  siswa  yang  sakit  setelah  proses  pengolahan dilakukan  oleh  Admin. 

Petugas UKS dapat melihat data secara individual untuk setiap siswa yang sakit, atau dapat melihat 

data siswa yang sakit secara keseluruhan. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini yang menampilkan diagram use case yang menggambarkan interaksi antara pengguna (Admin 

dan Petugas UKS) dengan sistem pengolahan data siswa yang sakit. 
 

 

 
 

 
2.  Activity Diagram 

Gambar 1. Use Case Diagram

Activity diagram menjadi salah satu jenis diagram dalam UML (Unified Modeling Language) 

yang  akan  digunakan  untuk  menggambarkan  alur  kerja  atau  proses  pembuatan  pada  sistem. 

Diagram ini menggambarkan aktivitas-aktivitas yang terjadi dalam sistem dan bagaimana aktivitas- 

aktivitas tersebut berhubungan satu sama lain.
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Activity diagram terdiri dari aktivitas (activity) yang digambarkan sebagai bentuk oval, serta 

tindakan (action), keputusan (decision), dan aliran kontrol (control flow) antara aktivitas-aktivitas 

tersebut. Aliran kontrol menunjukkan urutan eksekusi aktivitas, sedangkan keputusan menunjukkan 

kondisi atau pilihan yang harus diambil dalam alur kerja. 

Setelah melakukan pembuatan use case diagram, pengembang membuat activity diagram untuk 

pengolahan data siswa yang sakit di MA Mannilingi Bulo-Bulo, dimana gambar tersebut dapat dilihat 

di bawah ini yang dimulai dari activity diagram login, akun, pemeriksaan, petugas, pasien, obat, 

resep, pendaftaran, sampai dengan activity diagram detail. 
 

 
 

Gambar 2. Activity Diagram Login 
 

 
 

Gambar 4. Activity Diagram Akun
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Gambar 5. Activity Diagram Pemeriksaan 
 

 
 

Gambar 6. Activity Diagram Petugas
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Gambar 7. Activity Diagram Pasien 

 

 

Gambar 8. Activty Diagram Obat
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Gambar 9. Activity Diagram Resep 

 

 

 
 

 
Gambar 10. Activty Diagram Pendaftaran
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Gambar 11. Activity Diagram Detail 
 

 

Dari  diagram aktivitas  di  atas,  dapat  memberikan gambaran visual  tentang  alur  kerja  dan 

aktivitas yang terlibat dalam sistem. Hal ini membantu pemahaman dan komunikasi menjadi lebih 

baik antara pengembang dan pemangku kepentingan terkait dengan proses yang akan terjadi dalam 

sistem pengolahan data siswa yang sakit. 

 
3.  Class Diagram 

Class Diagram menjadi salah satu jenis diagram dalam UML (Unified Modeling Language) 

yang akan digunakan untuk memodelkan struktur statis dari sistem perangkat lunak. Diagram ini 

menggambarkan kelas-kelas pada sistem, hubungan antara kelas-kelas tersebut, atribut-atribut yang 

telah dimiliki oleh kelas, serta metode atau operasi yang dapat dilakukan oleh kelas-kelas tersebut. 

Pembuatan class diagram dilakukan berdasarkan use case diagram yang telah dirancang 

sebelumnya. Dimana admin dapat melakukan akses pada class akun, pemeriksaan, petugas, pasien, 

obat, resep, pendaftaran, dan detail. Selain itu, class login admin berisikan atribut data pengguna 

dari website, dan operasi yang dapat dilakukan pada login admin adalah view. Class akun, 

pemeriksaan, petugas, pasien, obat, resep, pendaftaran, dan detail memiliki atribut data yang sama, 

yaitu add, update, dan delete. 

Kemudian, untuk petugas UKS dapat melakukan akses pada class akun, pemeriksaan, pasien, 

obat, resep, dan detail. Selain itu, class login petugas berisikan atribut data pengguna dari website, 

dan operasi yang dapat dilakukan pada login petugas adalah view. Class akun dapat dilakukan update. 

Class pemeriksaan hanya dapat melakukan view. Class pasien dapat dilakukan add, update dan delete. 

Class obat hanya dapat melakukan view. Class resep hanya dapat melakukan view, dan class  detail  

dapat  melakukan  add,  update  dan  delete. Untuk  Class  diagram  sistem  informasi kesehatan 

sekolah ini, dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 12. Class Diagram 

 
 

Dengan menggunakan Class Diagram, pengembang perangkat lunak mampu memiliki 

pemahaman yang lebih baik terhadap struktur sistem dan hubungan antara kelas-kelas yang ada. 

Diagram ini juga dapat membantu dalam proses analisis, desain, dan implementasi perangkat lunak. 

 
4.  Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan jenis diagram yang digunakan untuk memberikan penjelasan rinci 

tentang interaksi antara objek pada sistem. Diagram ini berguna untuk memahami urutan kejadian 

dan melihat output yang dihasilkan dalam interaksi tersebut. Sequence diagram dari sistem 

pengolahan data siswa yang sakit berbasis website akan di bangun dengan diawali saat admin akan 

login pada website. 

Saat admin telah memasukkan username dan password pada saat login, maka sistem akan 

melakukan  pemeriksaan  data  pada  database.  Kemudian  admin  akan  masuk  pada  halaman 

dashboard dan mengisi menu yang perlu diisi. Saat admin memilih menu yang tersedia, admin 

dapat mengakses sistem dengan cara input, update, dan delete. Selain itu, admin juga dapat melihat 

data secara keseluruhan setelah di proses oleh sistem. Untuk gambar sequence diagram dari sistem 

informasi kesehatan sekolah ini, bisa di lihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 13. Sequence Diagram Login Admin 
 

 
 
 

 
 

Gambar 14. Sequence Diagram Login Petugas
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Gambar 15. Sequence Diagram Akun 

 
 

 

 
 

Gambar 16. Sequence Diagram Pemeriksaan
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Gambar 17. Sequence Diagram Petugas 

 
 

 

 
Gambar 18. Sequence Diagram Pasien
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Gambar 19. Sequence Diagram Obat 
 

 
 
 

 
Gambar 20. Sequence Diagram Resep
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Gambar 21. Sequence Diagram pendaftaran 
 
 
 

 
 

Gambar 22. Sequence Diagram Detail
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Dengan menggunakan Sequence Diagram, pengembang perangkat lunak dapat 

memvisualisasikan urutan eksekusi pesan-pesan antara objek-objek dalam sistem. Diagram ini 

membantu dalam memahami alur komunikasi dan interaksi yang terjadi, serta membantu dalam 

analisis dan desain sistem yang efektif. 

 
D.    Perancangan Antar Muka 

Perancangan antarmuka (interface) dalam konteks use case, activity diagram, class diagram, dan 
sequence diagram melibatkan penggunaan elemen-elemen dari diagram-diagram tersebut untuk 
menciptakan tampilan visual dan interaksi yang sesuai dengan kebutuhan sistem. Berikut adalah desain 
interface yang digunakan untuk mengoperasikan sistem informasi kesehatan sekolah antara lain : 
1.  Tampilan halaman login 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 23. Halaman Login 

2.  Tampilan awal website  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 24. Halaman Dashboard
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3.  Tampilan pembuatan akun 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 25. Halaman Akun

4.  Tampilan halaman keluhan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 26. Halaman Keluhan
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5.  Tampilan halaman daftar petugas UKS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 27. Halaman Petugas 

 
 

 
6.  Tampilan halaman daftar pasien 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 28. Halaman pasien
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7.  Tampilan halaman obat 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 29. Halaman Obat

 

8.  Tampilan halaman pendaftaran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 30. Halaman Pendaftaran
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9.  Tampilan Halaman Detail 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 31.  Halaman Detail

 
 

E. Implementasi 

Pada tahap implementasi, akan dilakukan perancangan sesuai rancangan antarmuka sebelumnya. 

Implementasi dari perancangan antarmuka melibatkan proses mengubah desain antarmuka menjadi 

bentuk yang dapat dijalankan dan digunakan oleh pengguna. Dimana pengguna dari sistem ini 

melibatkan 2 user yaitu Admin, dan Petugas UKS. Dua orang pengguna tersebut, akan menilai fungsi 

yang ada pada sistem. 

Sistem ini, menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan editor code yang digunakan yaitu Visual 

Studio Code, dan basis data menggunakan MySQL. Kemudian, HTML, CSS, dan JavaScript yang 

dimana ini merupakan teknologi yang digunakan dalam pengembangan web dan berperan penting dalam 

implementasi perancangan antarmuka. 

Ketiga teknologi ini sering digunakan secara bersama-sama dalam pengembangan web. HTML 

digunakan dalam membangun struktur dan konten halaman, CSS digunakan dalam mengatur tampilan 

halaman, dan JavaScript digunakan dalam menambahkan interaksi dan fungsi dinamis. Dengan 

kombinasi ketiganya, pengembang dapat mengimplementasikan desain antarmuka yang dihasilkan dari 

perancangan sebelumnya. 
1.  Tampilan Menu Login 

Pada halaman ini, admin dan petugas UKS akan melalukan login terlebih dahulu dengan 

memasukkan username dan password yang telah dibuat.
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Gambar 32. Halaman Login 
 

 
2.  Tampilan Halaman Dashboard 

Setelah melakukan login, admin akan berada di halaman utama yaitu halaman dashboard. 

 

 
 
 

Gambar 33. Halaman Dashboard
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3.  Tampilan Halaman Akun 

Halaman ini, pengguna yang ingin memiliki hak akses, akan membuat akun terlebih dahulu. 

 

 
 

Gambar 34. Halaman Akun 
 
 

4.  Tampilan Halaman Pemeriksaan 

Pada halaman ini, admin dapat melakukan penambahan, update, dan delete pada menu 

pemeriksaan. 

 

 

 
Gambar 35. Halaman Pemeriksaan
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5.  Tampilan Halaman Petugas 
Pada halaman petugas, admin dapat melakukan penambahan petugas, update, dan delete pada 
halaman petugas. 

 

 

 
Gambar 36. Halaman Petugas 

 

6.  Tampilan Halaman Pasien 

Pada halaman ini juga, admin dapat melakukan penambahan pasien, update, dan delete pada menu 

pasien. 

 
Gambar 37. Halaman Pasien
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7.  Tampilan Halaman Obat 

Pada halaman obat, admin dapat melakukan penambahan obat, update, dan delete pada halaman 

obat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 38. Halaman Obat 

 
 

 
8.  Tampilan Halaman Resep 

Pada halaman resep, admin dapat melakukan update resep, dan delete pada halaman resep. 
 

 
Gambar 39. Halaman Resep
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9.  Tampilan Halaman Pendaftaran 

Pada halaman pendaftaran, admin dapat juga melakukan penambahan pendaftaran, update, dan 

delete pada halaman pendaftaran. 
 

 
 

Gambar 40. Halaman Pendaftaran 
 
 

10. Tampilan Halaman Detail 
 

Pada halaman detail, admin dapat melakukan penambahan detail,  update, dan  delete pada 

halaman detail 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 41. Halaman Detail
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F.  Pengujian Blackbox 
Pengujian  blackbox  menjadi  salah  satu  metode  pengujian  pada  perangkat  lunak  yang  akan 

dilakukan tanpa memperhatikan struktur internal atau logika implementasi sistem. Dalam pengujian 
blackbox, fokus utama adalah menguji fungsi-fungsi eksternal sistem dan memverifikasi apakah sistem 
berperilaku sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pengujian blackbox ini dilakukan dengan melihat sistem sebagai sebuah "kotak hitam" di mana 
input  diberikan  dan  output  yang  dihasilkan  diamati.  Dalam  pengujian  ini,  pengujian  dilakukan 
berdasarkan perspektif pengguna atau pemanggil sistem, tanpa pengetahuan tentang implementasi atau 
detail internal sistem tersebut. 

Metode pengujian blackbox meliputi teknik pengujian fungsionalitas, seperti pengujian validasi 
yang menggunakan use case scenario, pengujian boundary untuk menguji batas nilai input, pengujian 
kesalahan untuk menguji respons sistem terhadap input yang tidak valid, dan sebagainya. 

 

Tabel Pengujian Blackbox 
 

No. Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Kesimpulan 
 

1 
Mengisi halaman login dan klik 
tombol centang 

Masuk ke halaman utama atau 
dashboard 

 

Berhasil 

2 Klik menu akun Membuka halaman akun Berhasil 

3 Klik tombol tambah akun Membuka halaman tambah akun Berhasil 

4 Klik tombol update akun Membuka halaman update akun Berhasil 

5 Klik tombol delete akun Menghapus data akun Berhasil 

6 Klik tombol print akun Mencetak halaman akun Tidak Berhasil 

7 Klik menu pemeriksaan Membuka halaman pemeriksaan Berhasil 
 

8 
 

Klik tombol tambah pemeriksaan 
Membuka halaman tambah 
pemeriksaan 

 

Berhasil 

 

9 
 

Klik tombol update pemeriksaan 
Membuka halaman update 
pemeriksaan 

 

Berhasil 

10 Klik tombol delete pemeriksaan Menghapus data pemeriksaan Berhasil 

11 Klik tombol print pemeriksaan Mencetak halaman pemeriksaan Tidak Berhasil 

12 Klik menu petugas Membuka halaman petugas Berhasil 

13 Klik tombol tambah petugas Membuka halaman tambah petugas Berhasil 

14 Klik tombol update petugas Membuka halaman update petugas Berhasil 

15 Klik tombol delete petugas Menghapus data petugas Berhasil 

16 Klik tombol print petugas Mencetak halaman petugas Tidak Berhasil 

17 Klik menu pasien Membuka halaman pasien Berhasil 

18 Klik tombol tambah pasien Membuka halaman tambah pasien Berhasil 

19 Klik tombol update pasien Membuka halaman update pasien Berhasil 

20 Klik tombol delete pasien Menghapus data pasien Berhasil 

21 Klik tombol print pasien Mencetak halaman pasien Tidak Berhasil 

22 Klik menu obat Membuka halaman obat Berhasil 

23 Klik tombol tambah obat Membuka halaman tambah obat Berhasil 

24 Klik tombol update obat Membuka halaman update obat Berhasil 

25 Klik tombol delete obat Menghapus data obat Berhasil 

26 Klik tombol print obat Mencetak halaman obat Tidak Berhasil 

27 Klik menu resep Membuka halaman resep Berhasil 

28 Klik tombol tambah resep Membuka halaman tambah resep Berhasil 

29 Klik tombol update resep Membuka halaman update resep Berhasil 

30 Klik tombol delete resep Menghapus data resep Berhasil 

31 Klik tombol print resep Mencetak halaman resep Tidak Berhasil 

32 Klik menu pendaftaran Membuka halaman pendaftaran Berhasil 
 

33 
 

Klik tombol tambah pendaftaran 
Membuka halaman tambah 
pendaftaran 

 

Berhasil 

 

34 
 

Klik tombol update pendaftaran 
Membuka halaman update 
pendaftaran 

 

Berhasil 
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35 Klik tombol delete pendaftaran Menghapus data pendaftaran Berhasil 

36 Klik tombol print pendaftaran Mencetak halaman pendaftaran Tidak Berhasil 

37 Klik menu detail Membuka halaman detail Berhasil 

38 Klik tombol tambah detail Membuka halaman tambah detail Berhasil 

39 Klik tombol update detail Membuka halaman update detail Berhasil 

40 Klik tombol delete detail Menghapus data detail Berhasil 

41 Klik tombol print detail Mencetak halaman detail Tidak Berhasil 
 

 

Pengujian blackbox penting dalam memastikan kualitas dan keandalan sistem, karena menguji 

sistem dari perspektif pengguna akhir atau pemanggil sistem. Dengan menguji fungsionalitas sistem 

tanpa memperhatikan detail implementasi, pengujian blackbox membantu mendeteksi kesalahan atau 

ketidaksesuaian antara spesifikasi dan perilaku aktual sistem. Selain itu, hasil yang akan didapatkan 

dapat bervariasi tergantung pada tujuan dan lingkup pengujian. Berikut adalah beberapa hasil yang 

mungkin didapatkan dari penggunaan pengujian black box, yaitu: 

1.  Mengidentifikasi Cacat atau Kesalahan: Pengujian black box ini dapat membantu mengidentifikasi 

cacat atau kesalahan dalam perangkat lunak yang dibuat. Hal ini termasuk karena kesalahan fungsional, 

ketidaksesuaian dengan persyaratan ada, masalah performa, atau juga masalah interaksi dengan sistem 

lain. Sehingga, hasil ini memungkinkan pengembang untuk memperbaiki dan meningkatkan perangkat 

lunak sebelum dirilis menjadi versi yang lebih baik. 

2.  Memverifikasi Persyaratan: Pengujian black box juga dapat digunakan untuk memverifikasi bahwa 

perangkat lunak yang ada memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sehingga, hasil 

pengujian blackbox ini dapat menunjukkan apakah perangkat lunak berperilaku sesuai dengan yang 

diharapkan dan memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan. 
3.  Mengevaluasi Kualitas  dan  Keandalan  sistem:  Pada  pengujian  black  box  ini,  dapat  memberikan 

gambaran tentang kualitas dan keandalan perangkat lunak terhadap pengguna. Kemudian, hasil pengujian 
dapat memberikan informasi tentang kesalahan atau cacat yang dapat mempengaruhi kinerja, 
stabilitas, dan keandalan sistem. Dengan mengevaluasi hasil pengujian ini, pengembang dapat 
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan meningkatkan kualitas perangkat lunak kedepannya. 

4.  Penentuan  Kebutuhan  untuk  Pengujian  Selanjutnya:  Hasil  dari  pengujian  black  box  juga  dapat 
membantu dalam menentukan kebutuhan pengujian selanjutnya. Jika hasil pengujian ini menunjukkan 
adanya masalah atau kekurangan, mungkin perlu dilakukan pengujian tambahan untuk  melakukan 
pengujian area yang spesifik atau untuk melakukan pengujian lebih mendalam dengan menggunakan 
teknik pengujian yang berbeda. 

5.  Validasi Fungsionalitas: Pengujian black box ini dapat memberikan validasi terhadap fungsionalitas 
perangkat  lunak  yang  dibuat.  Hasil  dari  pengujian  dapat  menunjukkan  apakah  perangkat  lunak 
berperilaku  sesuai  dengan  harapan  yang  diinginkan  atau  mampu  melakukan  tugas-tugas  yang 

diinginkan oleh pengguna. 

6. Meningkatkan Pengalaman Pengguna: Dengan melakukan identifikasi cacat atau masalah dalam 

pengujian black box, perbaikan dapat dilakukan sebelum perangkat lunak dirilis ke pengguna akhir. Ini 

dapat meningkatkan pengalaman pengguna dengan mengurangi kesalahan atau ketidaknyamanan yang 

mungkin mereka temui saat menggunakan perangkat lunak yang dibuat sebelumnya. 

 
Hasil diatas ini dapat membantu para pengembang dan organisasi dalam meningkatkan kualitas, 

keandalan, dan kinerja sistem sebelum dirilis ke pengguna akhir untuk kedepannya. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil pengujian blackbox yang telah dilakukan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar fitur yang telah direncanakan dalam sistem berjalan dengan baik. Pengujian telah 

berhasil memverifikasi fungsionalitas dan aksesibilitas fitur-fitur tersebut., akan tetapi terdapat satu 

tombol yang tidak dapat berjalan yaitu tombol print. 

Dengan adanya permasalahan tombol print tidak berfungsi setelah berhasil melakukan verifikasi 

fungsionalitas dan aksesibilitas fitur-fitur lainnya, ini telah menunjukkan adanya potensi cacat atau 

kesalahan dalam implementasi tombol tersebut. Dalam hal ini pun, diperlukan investigasi lebih lanjut 

dalam melakukan identifikasi penyebab ketidakberfungsian tombol print dan  akan dilakukan juga 

perbaikan yang diperlukan. Dengan melakukan tindakan perbaikan yang lebih baik, sangat diharapkan 

masalah ini dapat diatasi hingga akhir dan tombol print dapat beroperasi menjadi lebih baik, sehingga
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dapat dipastikan fitur-fitur perangkat lunak akan menjadi lengkap dan berfungsi sesuai dengan harapan 

pengguna. 
 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penelitian ini, sistem informasi kesehatan sekolah di MA. Mannilingi Bulo-Bulo telah 

berhasil dikembangkan dengan menggunakan aplikasi web. Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur yang 

berguna untuk admin dan petugas UKS. Fitur yang disediakan untuk admin mencakup akun, pemeriksaan, 

petugas, pasien, obat, resep, pendaftaran, dan detail. Dengan fitur-fitur ini, admin dapat mengelola data 

pemeriksaan, petugas, pasien, obat, serta proses pendaftaran. Kemudian, admin juga dapat melihat detail obat 

yang terkait dengan data resep yang tersimpan dalam sistem. Sementara itu, petugas UKS memiliki akses 

terbatas dengan beberapa fitur yang meliputi akun, pasien, obat, resep, dan detail. Fitur-fitur ini memungkinkan 

petugas UKS untuk mengelola data pasien, obat, serta resep yang sesuai dengan pelayanan kesehatan di 

sekolah. Fitur-fitur yang disediakan untuk admin dan petugas UKS memungkinkan pengelolaan data kesehatan 

sekolah yang efisien dan efektif. Meskipun secara keseluruhan sistem berjalan dengan baik, terdapat kendala 

pada tombol print yang tidak berfungsi. 

Pengujian blackbox telah membantu mengidentifikasi masalah tersebut, yang memerlukan analisis lebih 

lanjut dan perbaikan. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada penyebab ketidakberfungsian tombol print 

dan pengembangan solusi yang efektif. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk meningkatkan fungsionalitas 

sistem dalam hal pencetakan data atau dokumen yang penting. Metode penelitian yang dapat digunakan 

termasuk pengumpulan data, analisis, dan pengujian ulang. Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan tindakan 

perbaikan pada tombol print untuk memastikan fitur tersebut berfungsi dengan baik. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memberikan solusi yang tepat terhadap masalah tersebut dan meningkatkan kualitas serta 

kehandalan sistem informasi kesehatan sekolah 
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